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ABSTRACT

Every workplace always has a risk of work accidents. The amount of risk that occurs depends on the type
of industry, technology and risk control efforts carried out. Work accidents are accidents that occur due to
work or when carrying out work in the company. PT Karya Megah Buton has the status of a national private
company. The company has its head office located at JI. Makaliwe Raya No. 16 A Grogol, West Jakarta.
The mining process of PT Karya Megah Buton produces raw asphalt products, while the processing process
produces LGA (Lawele Granular Asphalt) products. Planning and implementing K3 implementation for
companies is needed to create safe workplace conditions for workers. Increasing awareness of the
importance of K3 for a job is very important so that the mining safety management system can be
implemented perfectly. Although these risks still occur, they indicate and reduce the impact of high
occupational accident risks. For this reason, the risk of work accidents with the HIRARC method is needed
in the Hauling area of PT Karya Megah Buton.
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ABSTRAK

Setiap tempat kerja selalu mempunyai risiko terjadinya kecelakaan kerja. Besarnya risiko yang terjadi
tergantung dari jenis industri, teknologi serta upaya pengendalian risiko yang dilakukan. Kecelakaan akibat
kerja adalah kecelakaan yang terjadi dikarenakan oleh pekerjaan atau pada waktu melaksanakan pekerjaan
pada perusahaan. Proses penambangan dari PT Karya Megah Buton menghasilkan produk aspal mentah,
sedangkan proses pengolahannya menghasilkan produk LGA (Lawele Granular Asphalt). Perencanaan dan
penerapan pelaksanaan K3 bagi perusahaan sangat dibutuhkan untuk menciptakan kondisi tempat kerja
yang aman bagi pekerja. Peningkatan kesadaran akan pentingnya K3 bagi suatu pekerjaan sangatlah penting
agar sistem manajemen keselamatan pertambangan dapat diterapkan dengan sempurna. Meskipun risiko
tersebut masih terjadi, hal tersebut mengindikasikan dan mengurangi dampak risiko kecelakaan kerja yang
tinggi. Untuk itu, risiko kecelakaan kerja dengan metode HIRARC sangat dibutuhkan di area Hauling PT
Karya Megah Buton.

Kata Kunci: Metode Hirarc, Risiko Kesehaan dan Keselamatan Kerja, PT Karya Megah Buton.

1. PENDAHULUAN

Setiap tempat kerja selalu mempunyai risiko terjadinya kecelakaan. Besarnya risiko yang
terjadi tergantung dari jenis industri, teknologi serta upaya pengendalian risiko yang dilakukan.
Kecelakaan akibat kerja adalah kecelakaan yang terjadi dikarenakan oleh pekerjaan atau pada
waktu melaksanakan pekerjaan pada perusahaan. Secara garis besar kejadian kecelakaan kerja
disebabkan oleh dua faktor, yaitu tindakan manusia yang tidak memenuhi keselamatan kerja

(unsafe act) dan keadaan-keadaan lingkungan yang tidak aman (unsafe condition) (Suma“mur,
2018).
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Berdasarkan data ILO menunjukkan bahwa sebanyak 1.2 juta pekerja meninggal dunia
akibat kecelakaan kerja tiap tahun, penyakit akibat kerja (PAK) menimpa 160 juta tenaga kerja
pertahun. Kerugian pun mencapai tingkat yang tinggi sebesar 2.4 % dari Gross domestic product
(GDP). Data angka kecelakaan di Indonesia pada tahun 2012, terjadi kasus kecelakaan kerja
sebesar 4.130 yang mengalami cacat fungsi, 2.722 orang mengalami cacat sebagian, 34 orang
harus mengalami cacat total tetap dan Upaya pencegahan kecelakaan akibat kerja dapat
direncanakan, dilakukan dan dipantau dengan melakukan studi karakteristik tentang kecelakaan
agar upaya pencegahan dan penananggulanganya dapat dipilih melalui pendekatan yang paling
tepat. Sebagai pertimbangan yang telah di kemukakan di atas, dengan ini penulis bermaksud untuk
melaksanakan Penelitian pada PT Karya Megah Buton (KMB) agar dapat membantu, menambah
pengetahuan dan pengalaman kerja.

2. METODE PENELITIAN

Metodologi menjelaskan secara rinci langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini.
Penjelasan langkah-langkah tersebut dimulai dari tahap persiapan, kegiatan lapangan hingga
analisis data lapangan.

a. Lokasi dan Kesampaian Daerah

Pengambilan data dilakukan selama satu bulan, dari Tanggal 11 Februari 2022 sampai
dengan 11 Maret 2022. PT KMB terletak di Daerah Lawele, Kecamatan Lasalimu, Kabupaten
Buton, Sulawesi Tenggara. Daerah penelitian bisa dijangkau menggunakan akses Udara. Akses
darat dapat ditempuh dengan lama perjalanan sekitar 16 jam, dari Makassar - Bau-bau, kemudian
di lanjutkan perjalanan menggunakan akses darat dari Bau-bau - Kamaru sekitar 2 jam, dan
lanjutkan ke PT KMB sekitar 20 menit .

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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b. Tahap Pengambilan Data

Tahap pengambilan data merupakan tahap kegiatan pengambilan seluruh data lapangan yang
dibutuhkan untuk pengolahan data penelitian. Data-data yang digunakan dalam penulisan
penelitian tugas akhir ini diperoleh dari hasil pengumpulan data yang diperoleh dari berbagai
buku dan media lain seperti internet sebagai referensi penulis dalam menyusun penelitian tugas
akhir. Sedangkan metode yang digunakan penulis ialah metode observasi yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan secara langsung di PT Karya Megah Buton dengan tujuan mencari dan
mengumpulkan data. Semua data yang di peroleh di lapangan, yaitu data primer dan data sekunder
selanjutnya diolah berdasarkan variabel yang ingin diketahui.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pengupasan Aspal PT Karya Megah Buton

Pengupasan aspal dilakukan dengan cara mengupas tanah penutup kemudian batu
aspalnya dieksploitasi dengan Excavator, pengecilan ukuran pemilihan kadar dan
pencampuran. Kadar bitumen berkisar antara 3-23% dengan hasil pencampuran berkisar 6,5-
9%. selanjutnya akan dilakukan pemuatan ke truck. Proses Pengupasan ini menggunakan
alat Excavator dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2 Pengupasan aspal PT KMB

b. Pemuatan

Kegiatan pemuatan (loading) dilakukan untuk memindahkan aspal hasil pengupasan ke
dalam alat angkut yang selanjutnya dibawa ke disposal atau stockpile tambang. Proses loading
aspal ini menggunakan alat Excavator sebagai alat muat dan truck sebagai alat angkut dimana

dapat dilihat pada gambar 3.

90


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230515391051420

)

473 JURNAL ANEKA Volume 02 Nomor 02 e-ISSN: 2987-4734
225 TAMBANG April 2024

c. Pengangkutan

Pengangkutan aspal merupakan salah satu kegiatan dalam proses penambangan, yaitu
kegiatan pengangkutan aspal dari lokasi pemuatan menuju ke tempat penyimpanan (stockpile)
sebelum nantinya aspal tersebut akan di proses lebih lanjut.

d. Pengendalian Risiko Kecelakaan Kerja

PT Karya Megah Buton juga menerapkan prosedur berupa konsep dasar keselamatan dan
kesehatan kerja secara menyeluruh dan mendetail.Jika dilihat lebih lanjut, konsep dasar
keselamatan dan kesehatan kerja di area pertambangan itu mengacu pada dasar keselamatan dan
kesehatan yang di terapkan oleh banyak organisasi keselamatan dan kesehatan kerja di
dunia.Konsep dasar ini biasanya disebut dengan Hierarchy Control atau kontrol hirarki untuk
mengendalikan dan meminimalisir ancaman bahaya yang bisa terjadi.

Dalam Hierarchy Control itu diketahui ada lima kategori metode yang harus diterapkan. Oleh
karena itu PT KARYA MEGAH BUTON juga menerapkan prosedur kerja sesuai dengan
Hierarchy Control yaitu:

1.  Eliminasi

2. Subtitusi

3. Rekayasa Engineering

4. Administrasi

5. Alat Pelindung Diri (APD)

6. Root Cause Analylis (RCA)

e. Penilaian Potensi Risiko Kecelakaan di Area Hauling

Penilaian risiko dilakukan dengan menilai kemungkinan terjadinya risiko dan konsekuensi
dari risiko yang ada, sehingga didapatkan tingkat risiko dari masing- masing kegiatan. Dapat
dilihat pada tabel 4.1 penilaian potensi risiko berikut:

Tabel 1. Penilaian Potensi Risiko

Penilaian risiko

Urutan

Kegiatan Potensi bahaya Risiko Kemungkinan Keparahan Trlir;?Il((gt
1. Tabrakan atau bersenggolan
. . . dengan unit lainsaat menuju
1. Jalan menuju loading point loading point dandapat 3 3 High
. menurun dan sempit mengakibatkan operator luka-
1. Unit luka
memasu Ki
area loading
point 2. truck tergelincirsehingga
2. permukaan jalan yang licin dan membuat truck hilang 3 Medium
berlumpur ketika hujan kendali.dan berpotnsi terperosok

atau terbalik
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3. Jalan yang kering dan berdebu

3. truck menabrak unit lain

sehingaaiarak pandang terbatas karena banyaknya debu di jalan 3 2 Medium
99a) P 9 sehingga jarak pandang terbatas
. 4. blindspot yang dapat
4. Tldaktgl(tja rambu pada menyebabkan tabrakanantar unit 3 3 high
Ikungan truck
5. menimbulkan suara yang
dapat menyebabkan ganggungan
5 suara kebisingan unit pendengaan paraoperator atau 2 2 Low
) 9 pengawas
lapangan
6. Excavator dapat terguling
dikarnakan posisi excavator
. - iring dan bucket pada
6. Posisi excavator miring dan yang miring P
2. Proses - . excavator menghantam dump 4 i
L High
pengisia n jarak terlalu t(: Eléitdengan unit truck yang menyebabkan g
muatanmat kerusakan pada truck dan
erial aspal bucket
ke truck
7. Lajur antrian dumptruck yang 7. Tgbrakan at.a;ul b_erlfenggolan
padat dan penumpukan truk di b engkan unll taén atrena 3
loading point (kurang dari 2 anyaknya alat berat yang Medum

meter)

berada di dalam front dengan
tempat menutar yang sempit

Pada hasil penilaian risiko, dari 3 urutan langkah pekerjaan diidentifikasi ada 12 potensi

bahaya dengan rincian, 2 potensi bernilai rendah (low risk) dan 8 potensi bernilai sedang (medium

risk) dan 5 potensi bernilai tinggi (High risk), 1 potensi bernilai (extreme risk). Berdasarkan tabel

tersebut, diketahui persentase setiap tingkatan risiko berdasarkan hitungan. Persentase. tertinggi

berlaku pada tingkat risiko sedang dimana nilainya adalah 50% sebagaimana baris ke 2 kolomke

3 pada tabel dibawah.

Tabel 2. Presentase Tingkat Risiko

Tingkat Risiko Jumlah Risiko Persentase
Low risk 2 15%

Medium Risk 8 50%
High Risk 5 25%

Extreme Risk 1 10%

f.  Pengendalian Risiko Di Area Hauling

Setelah bahaya teridentifikasi maka potensi bahaya yang ada harus dikendalikan dengan

segera, baik, dan benar. Hal tersebut bertujuan untuk menurunkan tingkat risiko yang timbul.

selanjutnya dilakukan tindak lanjut untuk mencegah dan mengurangi risiko agar tidak semakin

banyak dan mengerucut hingga menjadi satu kecelakaan fatality. Pengendalian risiko akan
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dikelompokkan pada setiap lokasi kegiatan sesuai dengan tingkatan risiko nya apakah masuk

dalam kategori low risk, medium risk, high risk, atau extreme. Berikut tabel pengendalian risiko
yaitu:

Tabel 3 Pengendalian Risiko

Urutan Kegiatan Potensi bahaya Risiko

Kategori risiko  Pengendalian risiko Kategori risiko
Tabrakan atau bersenggolan Pemasangan rambu pada
jalan menuju loading dengan unit lain saat menuju jalan melakukan
point menurun dan  loading point dan dapat High Medium
sempit mengakibatkan operator Pemerataan Jalan
luka-luka penggunakan grader
Melakukan cleaning area
. Truck tergelincir sehingga dari genangan air atau
permukaan jalan buat d K hil |
ang licin dan membuat dump truck hilang Medium umpur.
y berlumour kendali dan berpotensi Low
P terperosok atau terbalik Melakukan penimbunan
pasir padajalan.
Melakukan penyiraman
. Jalan yang kering  Truck menabrak unit lain menggunakan water
Memasuki area dan berdebu karena banyaknya debu di dump.
loading point : : : yaxnya Medium Low
sehingga jarak jalan sehingga jarak .
menghidupkan lampu
pandang terbatas pandang terbatas . -
saat menuju loading
point.
Memasang dan
melakukan perawatan
pada rambu-rambu.
. Memasang cermin
Tidak ada rambu Blindspot yang dapat . tikungan pada jalan .
- menyebabkan tabrakan High - Medium
pada tikungan antar unit dumo truk menikung yang
P memiliki titik buta
pada jalan menikung
yang memiliki titik
buta.
Menimbulkan suara yang P f
dapat menyebabkan Enggunaan eagmu
Suara kebisigan unit gangguan pendengaran para Low en ag\llvc;ger:rt]orb;r; da Low
operator atau pengawas pengawas yang bere
lapangan dilokasi loading point.
Excavator terguling
karena posisi excavator .
- menerapkan jarakaman
yang miring dan bucket antar dump trukdan
Posisi excavatortelalu pada excavator Hiah exca\?ator
dekat dengan truk  menghantam dump truck g Medium
yang menyebabkan Gunakgn klakson saatakan
. kerusakan pada truck dan ermanuver.
Proses pengisian bucket
muatan material aspal '
ke dump truck Proses
I;/ZJ:J s;;rg'g?;;ggr Tabrakan atau bersenggolan Memgunakan klakson
dengan unit lain karena saat akan bermanuver
d%lﬁqenmfﬁg?n banykanya alat berat yang berada Medium mundur low
Jump tf di dalam front dengan tempat Jaga jarak antar dump
loading point (kurang menuiar semoit
dari 2 meter) yang semp

truck minimal 2,5 meter.
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Gangguan pemafasan dan iritasi
Debu saat loadin pada mata karenakaca Menutp kaca cabin unit
aspal ke truck Y cabintruck terbuka dan banyaknya Medium menggunakan masker Low
P debu pit tambang pada saat dan kacamata safety
loading aspal.
. Menetapka batas
d?n\;elgémfk kecepatan 40km/jam
Perjalanan Truck Truck tabrakan atau terbalik sesuai peraturan

kecepataan yang di Extreme
tentukan oleh

perusahaan

menuju stockpile menyebabkan driver terluka perusahaan dan High
memberikan training

kepada driver truck

Pada hasil pengendalian risiko, dari 3 urutan langkah pekerjaan diidentifikasi ada 16 potensi
bahaya dengan rincian, 9 potensi bernilai rendah (low risk) dan 4 potensi bernilai sedang (medium
risk) dan 1 potensi bernilai tinggi (High risk), O potensi bernilai (extreme risk) dapat dihilangkan
melalui pengendalian risiko sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan, sedangkan potensi bahaya
dapat diturunkan tingkat risikonya.

Tabel 4 Persentase Tingkat Risiko Setelah Pengendalian

Tingkat Risiko Jumlah Risiko Persentase
low risk 9 65%
medium risk 4 25%
High risk 1 10%

4. KESIMPULAN
Setelah melakukan pengolahan data dengan metode HIRARC, maka di dapatkan kesimpulan:
a. Dari kegiatan Loading dan Hauling jumlah bahaya yang teridentifikasi sebanyak 12 potensi
bahaya yang terdiri 3 kegiatan, dengan rincian sebagai berikut:
1. Truck memasuki area loading point sebanyak 4 potensi bahaya.
2. Proses pengisian muatan material batubara ke truck sebanyak 4 potensi bahaya.
3. Perjalanan truck menuju stockpile sebanyak 4 potensi bahaya.
b. Hasil dari penilaian risiko dari data identifikasi di daerah hauling dan loading adalah sebagai
berikut:
1. 10% tingkat risiko ekstrim (extreme risk)
2. 25% tingkat risiko tinggi (high risk)
3. 50% tingkat risiko sedang (medium risk)
4.  15% tingkat risiko rendah (low risk)
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c. Setelah dilakukan pengendalian dan penilaian kembali terhadap potensibahaya. Hasil yang
diperoleh sebagai berikut:
1. 10% tingkat risiko tinggi (high risk)
2. 25% tingkat risiko sedang (medium risk)
3. 65% tingkat risiko rendah (low risk)
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